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ABSTRACT: Mathematical spatial ability is one of the important abilities in learning 
mathematics. Spatial abilities will make it easier for students in the Geometry 
learning. This research aims to describe mathematical spatial abilities students in 
terms of gender in solving geometric problems. This research uses qualitative 
approach with descriptive research type. The research subjects were 2 male and 2 
female students based on mathematical spatial abilities in terms of gender 
differences. The research instrument consists of test questions as the main 
instrument followed by an interview guide and recording equipment. The results of 
the research show that male and female students can both go through the stages of 
spatial ability indicators, namely being able to state the position between the 
elements of a geometric shape, identify and classify geometric images, imagine the 
shape or position of a geometric object seen from an angle. specifically, construct and 
describe geometric models drawn on a flat plane in a spatial context, and can 
investigate a geometric object. It can be concluded that male students' mathematical 
spatial abilities are better than female students, male students are faster when 
thinking spatially. Meanwhile, women are full of caution and will take longer time. 

Keywords: spatial ability, geometry, gender  

ABSTRAK: Kemampuan spasial matematis merupakan salah satu kemampuan yang 
penting dalam pembelajaran matematika. Kemampuan spasial akan memudahkan 
siswa dalam pembelajaran Geometri. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan kemampuan spasial matematis siswa ditinjau dari jenis kelamin 
dalam menyelesaikan soal geometri. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian adalah 2 siswa laki-laki 
dan 2 siswa perempuan berdasarkan kemampuan spasial matematis ditinjau dari 
perbedaan jenis kelamin. Instrumen penelitian terdiri dari soal tes sebagai instrumen 
utama diikuti dengan pedoman wawancara dan alat perekam. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa siswa laki-laki dan perempuan sama-sama dapat melalui 
tahapan indikator kemampuan spasial yaitu mampu menyatakan posisi antar elemen 
bangun geometri, mengidentifikasi dan mengklasifikasikan gambar bangun 
geometri, membayangkan bentuk atau posisi objek geometri dilihat dari sudut 
tertentu, mengkonstruksi dan mendeskripsikan model geometri yang digambar pada 
bidang datar dalam konteks spasial, dan dapat menyelidiki suatu objek geometri. 
Dapat disimpulkan bahwa kemampuan spasial matematis siswa laki-laki lebih baik 
daripada siswa perempuan, siswa laki-laki lebih cepat ketika berpikir spasial. 
Sedangkan perempuan penuh dengan kehati-hatian dan akan membutuhkan waktu 
yang lebih lama. 

 
1Madrasah Ibtidaiyah Mathla’ul Anwar Bolang: intannurintan2001@gmail.com 
2Universitas Mathlaul Anwar: asep.sahrudin@unmabanten.com 
3Universitas Mathlaul Anwar: ika.yunitasari@unmabanten.com 

JOURNAL OF MATEMATICS LEARNING 
Volume 7, No. 1, Februari 2024: Page 29-37 
P-ISSN: 2615-0700 || E-ISSN: 2615-4129 
 



ISIS KEMAMPUAN SPASIAL MATEMATIS SISWA DALAM MENYELESAIKAN 
MASALAH GEOMETRI DITINJAU DARI GENDER 

Intan Nuraeni, Asep Sahrudin, Ika Yunitasari 

30 
 

Kata Kunci: kemampuan spasial, geometri, gender 
 
 
 
PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan suatu usaha atau kegiatan yang dijalankan dengan 
sadar, sengaja, teratur dan terencana dengan maksud dapat mengubah atau 
mengembangkan perilaku yang diinginkan.Gufron (2017). Pendidikan secara harfiah 
arti pendidikan adalah mendidik yang dilaksanakan oleh seorang pengajar kepada 
peserta didik diharapkan orang dewasa pada anak-anak untuk bisa memberikan 
contoh tauladan, pembelajaran, pengarahan, dan peningkatan etika–akhlak, serta 
menggali pengetahuan setiap individu.Pengajaran yang diberikan pada peserta didik 
bukan saja dari pendidikan formal yang dilaksanakan oleh pemegang kekuasaan, 
namun dalam hal ini fungsi keluarga serta masyarakatlah yang amat penting dan 
menjadi wadah pembinaan yang bisa membangkitkan serta mengembangkan 
pengetahuan serta pemahaman (Ab Marsiyah & Firman, 2019). 

Kemampuan matematika siswa Indonesia masih tertinggal jauh dari Negara 
lain. Laporan hasil Study NCTM juga menyebutkan terdapat empat indikator yang 
harus diraih belajar geometri salah satunya adalah kemampuan spasial(Widodo, 
2021). Sejalan dengan hal itu, sugiarni, dkk mendefinnisikan kemampuan spasial 
sebagai kemampuan untuk membayangkan, memisalkan, memperkirakan, 
menetapkan, mengonstruksi, mempresentasikan,dan menemukan informasi dari 
stimulus visual dalam konteks ruangan (Rani Sugiarni, dkk, 2018). Menurut Utami, 
kemampuan spasial sangat penting untuk dikuasai oleh peserta didik terutama dalam 
menyelesaikan masalah geometri, sehingga peserta didik yang memiliki kemampuan 
spasial yang baik maka kemampuan matematisnya juga menjadi lebih baik. (Citra 
Utami, 2020 ). 

Berdasarkan hasil data PISA (program for international student assessment) 
pada tahun 2018, Indonesia meraiih skor rata-rata 379, peringkat 73 dari 79 negara 
peserta. Hasil ini tidak jauh berbeda dengan hasil penilaian PISA tahun-tahun 
sebelumnya, yakni peringkat Indonesia selalu berada di 10 terbawah ( Hewi & Shaleh, 
2020). Selanjutnya penelitian yang dilaksanakan oleh (Maharani & Aini, 2021) hasil 
penelitian yang diperoleh siswa dengan kemampuan kategori tinggi sudah mencapai 
tahapan sebesar 100%, siswa dengan kemampuan kategori sedang mencapai 
tahapan sebesar 50% dan siswa dengan kemampuan kategori rendah mencapai 
tahapan sebesar 25%. Berdasarkan tahapan tersebut siswa dengan kemampuan 
kategori sedang dan kategori rendah belum maksimal dalam memenuhi tahapan 
memecahkan masalah. Hasil TIMSS(trends in international mathematics and science 
study)tahun 2015 menunjukkan siswa Indonesia memperoleh skor rata-rata 397 
berada pada peringkat ke-44 dari 49 negara (Mayasari & Himmah, 2020). Data PISA 
dan TIMSS sejalan dengan hasil penelitian Baskorowati & Wijayanti (2020) bahwa 
kesalahan terbanyak terjadi pada tahap pemahaman soal dengan presentase sebesar 
42,23%, perencanaan penyelesaian masalah sebanyak 15,94%, pelaksanaan rencana 
penyelesaian sebanyak 16,73%, dan kesalahan dalam memeriksa kembali jawaban 
sebanyak 25,10%. Faktor yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan adalah 
kurang memahami maksud soal, pemahaman konsep yang kurang baik, kurang fokus 
pada pekerjaan siswa, lingkungan dan metode pembelajaran 
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Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan 
Spasial Matematis Siswa dan mengetahui bagaimana kemampuan spasial yang 
dimiliki oleh siswa bergender laki-laki dan siswa bergender perempuan dalam 
Menyelesaikan Masalah Geometri pada Kelas IX Ditinjau dari Gender. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah metode kualitatif. Sugiyono (2019) mengemukakan 
bahwa penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang berlandasan pada 
filosofi, yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek-objek yang 
alamiah.Penelitian ini menggunkan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Menurut Saputri (2017) melalui pendekatan deskriptif peneliti akan 
melakukan proses pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Data utama yang diperoleh dari tes tersebut kemudian 
didukung dengan hasil observasi dan wawancara. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui tingkat kemampuan spasial matematika siswa untuk 
mengungkapkan secara mendalam analisis kemampuan siswa berdasarkan 
kemampuan gender pada materi geometri 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pengumpulan serta analisis data yang dilakukan diperoleh data 
hasil tes soal dan hasil tes wawancara mengenai tingkat kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan masalah geometri.  

 
No Kode 

Siswa 
Pemahaman Merencanakan Hasil Akhir 

No Soal 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 SP1       x   x      
2 SP2    X     x       
3 SL1   x    x  x x      
4 SL2      X   x x      

Gambar 1. Hasil tes siswa 
Keterangan: 

✓ : siswa tidak melakukan kesalahan 
X   : siswa melakukan kesalahan  
 
Berdasarkan tabel 1.1 terlihat semua subjek poenelitian membuat kesalahan 

disetiap tahap penyelesaian soal, baik itu tahap pemahaman, tahap perencanaan, 
maupun tahap akhir. Tahap penyelesaian tahap akhir semua subjek penelitian pada 
saat menyelesaikan soal melakukan kemampuan pada setiap nomor soal, hal ini 
dikarenakan subjek salah dalam penentuan hasil akhir tidak dapat menyimpulkan 
jawaban, dan salah pada tahap sebelumnya, baik tahap merencanakan maupun 
pemahaman. Tahap merencanakan semua subjek penelitian pada saat 
menyelesaikan soal melakukan kesalahan pada nomor soal yang berbeda hal ini 
dikarenakan subjek dalam mengubah soal ke dalam model matematika, langkah-
langkah dalam menyelesaikan soal dan kemampuan pada tahapan sebelumnya yaitu 
pada tahap pemahaman. Tahap pemahaman semua subjek melakuakan kesalahan 
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pada nomor soal yang berbeda, dikarenakan subjek salah dalam memahami maksud 
soal apa yang ditanyakan dan diketahui pada soal. 

 
 
No. 

 
Nama 
Siswa 

Nomor Soal 

 
Pemahaman 

 
Merencanakan 

 
Hasil Akhir 

  1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1. SP1  x     X x  x      

2. SP2  x  x     x       

3. SL1   x x     x x      

4. SL2 x     x    x      

Gambar 2. Hasil tes wawancara 
keterangan: 

✓ : siswa tidak melakukan kesalahan 
X: siswa melakukan kesalahan  

  

Berdasarkan tabel 1.2 pada tingkatan kemampuan pemahaman subjek yang 
tidak mengetahui maksud soal apa yang diketahui dan ditanyakan yaitu siswa SP1 
dan SL1 dalam soal nomor 2 dan 4. Aspek pertama berdasarkan hasil tes kemampuan 
spasial dan hasil wawancara pada hasil analisis penelitian, menunjukkan bahwa 
subjek perempuan terlihat sangat baik pada indikator menyatakan kedudukan 
unsur-unsur suatu bangun ruang, karena subjek memberikan jawaban yang benar 
dan tepat terlihat dari kemampuan dalam menyelesaikan soal yang diberikan dalam 
menjelaskan unsur-unsur yang ada pada bangun ruang tabung tersebut. Selain itu, 
subjek laki-laki ketika diberikan tes tulis berupa soal kemampuan spasial terliat 
bahwa satu subjek laki-laki belum mampu, karena subjek tidak memberikan jawaban 
yang baik dan benar, subjek masih terlihat bingung untuk mengungkapkan seperti 
apa kedudukan unsur-unsur suatu bangun ruang yang dimaksud, namun ketika 
dilakukan wawancara peneliti memberikan sebuah contoh dan setelah itu subjek 
laki-laki terlihat mampu menyebutlkan kedudukan antar unsur suatu bangun ruang, 
ini disebabkan karena subjek laki-laki menganggap hal itu tidak penting untuk 
dituliskan walaupun sebenarnya subjek ini mengetahui jawabannya. Hal ini senada 
dengan pendapat Sherli Pitrah Dewi, dkk (2021) Yang mengatakan kemampuan 
komunikasi matematis siswa perempuan lebih tinggi dari kemampuan komunikasi 
matematis siswa laki-laki. 

Pada aspek mengidentifikasi dan mengklasifikasikan gambar geometri satu 
subjek laki-laki dan satu subjek perempuan mampu mengidentifikasi dan 
mengklasifikasikan gambar pada soal tersebut yang terlihat dari hasil tes 
kemampuan spasial dan hasil wawancara dimana satu subjek laki-laki dan satu 
subjek perempuan mampu membedakan mana gambar yang termasuk bangun ruang 
tabung dan gambar yang tidak termasuk pada bangun ruang tabung dengan tepat. 
Sedangkan 2 subjek lainnya hanya bisa menjawab 1 gambar dengan jawaban yang 
tepat.Secara keseluruhan, siswa laki-laki dan siswa perempuan memiliki kategori 
kemampuan yang sama pada unsur mengidentifikasi dan mengklasifikasikan 
gambar. Sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Ismi, et.al (2021) hasil 
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penelitian menyatakan bahwa kemampuan mengidentifikasi gambar pada pria dan 
wanita menunjukkan tingkat kemampuan yang sebanding. 

Pada aspek membayangkan bentuk atau posisi suatu objek geometri  Subjek 
laki-laki mampu menggambarkan objek kubus  serta menentukan letak titik dengan 
baik dan benar sesuai dengan instruksi soal yang diberikan, sedangkan dari dua 
subjek perempuan terdapat satu subjek yang tidak mampu membayangkan dan 
menentukan gambar suatu objek. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Herman Alimuddin dan Andi Trisnowali MS (2021) yang menyatakan 
bahwa subjek bergender laki-laki secara dominan menggunakan kemampuan 
spasialnya dalam hal membayangkan perputaran objek bangun ruang, sedangkan 
subjek bergender perempuan cenderung berpikir logis daripada membayangkan 
perputaran objek dalam ruang ketika menyelesaikan masalah geometri. 

Pada aspek mengonstruksi dan mempresentasikan gambar bidang datar di 
dalam konteks ruang,dua subjek perempuan mampu menjelaskan dan 
mempresentasikan suatu bangun ruang tabung terhadap soal yang telah diberikan, 
akan tetapi satu subjek perempuan masih belum lengkap dalam menjawabnya. 
Sedangkan dalam dua subjek laki-laki ada satu subjek laki-laki yang pemahaman 
dalam mempresentasikannya masih sedikit dan kurang tepat. Temuan penelitian ini 
sesuai dengan temuan dari Ricketts (2017) yaitu nilai perempuan lebih tinggi dari 
nilai laki-laki dalam hal kemampuan berpikir kritis analisis. Temuan penelitian ini 
dapat dijelaskan sebagai berikut. Pada perempuan daerah otak yang berhubungan 
dengan fungsi bahasa bekerja lebih keras yang mengakibatkan kemampuan bahasa 
perempuan lebih tinggi dibanding laki-laki. Bahasa merupakan alat yang digunakan 
untuk menyampaikan pikiran. Kemampuan menggunakan bahasa dengan gramatika 
yang bagus merupakan indikator kemampuan berpikir tinggi. Menurut Guiller 
(Cahyono, 2017) bahwa perempuan mempunyai kemampuan lebih dalam 
menyampaikan pendapatnya ke orang lain.  

Pada aspek menginvestigasi suatu objek geometri,pada subjek perempuan 
terlihat sangat mampu menyelesaikan soal menggunakan konsep yang dipilih, dan 
menyelesaikan secara tahap-pertahap. Sedangkan dua subjek laki-laki belum mampu 
memenuhi indikator dalam mencari penyelesaian dan pertanyaan yang diberikan, 
dengan demikian hasil penelitian menunjukkan bahwa SP2 mampu menyelesaikan 
masalah dan memahami soal yang telah diberikan serta menjawabnya dengan tepat  
dengan nilai 90%. Sedangkan SP1 menunjukkan nilai 80% karena kurang tepat dan 
kurang lengkap dalam menjawab soal pada indikator menginvestigasi suatu objek 
geometri, untuk SL1 dan SL2 mampu menyelesaikan masalah pada soal tes yang telah 
diberikan dengan nilai 80%. Jadi pada subjek laki-laki bisa dikatakan sebanding 
karena nilai rata-ratanya sama dan pemahaman dalam menjawab soalnya pun 
hampir sama. 

 
KESIMPULAN 

kemampuan spasial matematis siswa laki-laki lebih baik dibandingkan siswa 
perempuan, laki-laki lebih cepat dan tepat ketika berpikir spasial sedangkan 
perempuan penuh dengan kehati-hatian dan lebih teliti dari siswa laki-laki yang akan 
membutuhkan waktu yang lebih lama. Siswa perempuan bisa lebih baik dan cepat 
dari siswa laki-laki yaitu  dengan cara meningkatkan kecerdasan spasialnya melalui 



ISIS KEMAMPUAN SPASIAL MATEMATIS SISWA DALAM MENYELESAIKAN 
MASALAH GEOMETRI DITINJAU DARI GENDER 

Intan Nuraeni, Asep Sahrudin, Ika Yunitasari 

34 
 

kegiatan membayangkan, menggambar, membuat kerajinan, mengatur dan 
merancang, membentuk dan bermain konstruktif, bermain sandiwara boneka, 
meniru gambar objek, menyusun objek mainan, bermain peran, membaca buku dan 
bahkan bermain catur agar dapat meningkatkan kesadaran spasialnya dengan tetap 
aktif dalam melakukan hal-hal yang disukai atau bisa disebut dengan hobi 
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